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Sebelum anak belajar membaca dan menulis, sebelumnya ia perlu mengembangkan
kemampuan untuk bicara, mendengarkan, memahami, mengamati, dan bahkan juga
menggambar.

Mam perlu mendidik anak adalah sedini mungkin memberikan stimulasi yang dapat
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang akan mendukung kesiapan si Kecil untuk
belajar membaca.

Sebelum anak belajar membaca dan menulis, sebelumnya ia perlu mengembangkan
kemampuan untuk bicara, mendengarkan, memahami, mengamati, dan bahkan juga
menggambar.

Anak pintar tidak ditandai dengan cepat atau tidaknya ia dapat membaca kok, Mam.
Karenanya, Mam tak perlu buru-buru mengajari anak belajar membaca. Yang perlu
Mam lakukan dalam mendidik anak adalah sedini mungkin memberikan stimulasi
yang dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan yang akan mendukung
kesiapan si Kecil untuk belajar membaca. Saat si Kecil sudah siap, maka proses anak
belajar membaca juga akan lebih mudah, si Kecil akan menikmati proses balajar
membaca dan kemudian senang membaca.

Stimulasi tentu bisa diberikan dengan cara yang menyenangkan. Berikut ini adalah
beberapa aktivitas stimulasi yang dapat Mam lakukan bersama si Kecil untuk
membantu anak belajar membaca.

Membaca buku dan bercerita
Membaca dalam hal ini tentu maksudnya adalah Mam yang membacakan untuk si
Kecil, ya. Biarkan si Kecil memilih buku yang ia sukai walau hanya dengan melihat
gambarnya saja. Selain membacakan cerita dari buku, Mam juga bisa membahas saja
gambar yang ada di dalam buku tadi. Aktivitas ini akan membantu memperkaya
kosakata si Kecil sekaligus mendorong si Kecil memahami bahwa ada hubungan
antara huruf atau gambar di buku dengan kata-kata yang diucapkan. Selain itu juga
akan menstimulasi si Kecil untuk mendengarkan, memahami kalimat
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Membaca dimana-mana
Membaca bersama si Kecil tak selalu harus menggunakan buku kok, Mam. Mam dan
si Kecil bisa melakukannya saat sedang berjalan-jalan. Misalnya membaca iklan yang
dilewati di jalan, membaca kemasan saat berbelanja di supermarket, menu di
restoran, dan lain sebagainya. Kegiatan ini juga dapat membantu anak mengenali
bentuk huruf agar nanti memudahkan saat anak belajar membaca.

Perkenalkan alfabet pada si Kecil
Memperkenalkan bentuk dan bunyi huruf bisa dilakukan dengan menggunakan
berbagai mainan edukatif. Misalnya puzzle huruf, poster huruf, balok, dan lain
sebagainya. Cara lain yang dapat Mam lakukan adalah dengan menunjuk tulisan yang
ada di buku saat membacakannya. Dengan cara ini si Kecil akan dapat
mengasosiasikan bunyi dan huruf yang Mam tunjuk.

Bernyanyi
Bernyanyi dan sajak akan memperkaya kosakata si Kecil dengan cara yang
menyenangkan. Apalagi jika dilakukan bersama-sama dan diikuti gerakan-gerakan.
Misalnya menyanyikan lagu ‘Topi Saya Bundar’ diikuti dengan gerakan tangan di
kepala saat menyebut kata ‘topi’, membuat lingkaran saat menyebut kata ‘bundar’,
tangan di dada saat kata ‘saya’, dan seterusnya.
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Bermain keluarga kata
Permainan ini dilakukan dengan mencari dua kata yang bunyinya berima. Mam dapat
menyebutkan satu kata pada si Kecil dan minta ia mencari kata lain yang bunyinya
berima atau serupa. Misalnya kata ‘kutu’ dan ‘buku’, kata ‘pasang’ dan ‘pisang’, kata
‘payung’ dan ‘kalung’, dan lainnya.

Selalu kelilingi si Kecil dengan buku
Dengan begitu si Kecil akan mengenal apa itu buku dan tertarik untuk bisa
membacanya. Sediakan berbagai buku anak-anak di rumah, ajak si Kecil jalan-jalan
toko buku, atau ajak si Kecil mengunjungi perpustakan yang memiliki koleksi buku
anak. Mungkin saat ini si Kecil hanya membolak-balik buku yang ada dan melihat
gambarnya saja, tetapi ini akan menumbuhkan kesukaannya terhadap buku yang
akan membuat kegiatan anak belajar membaca jadi lebih menyenangkan nantinya.

Stimulasi untuk menyiapkan si Kecil belajar membaca dapat Mam berikan sedini
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mungkin. Apalagi karena di saat usia dini otak si Kecil masih bekerja seperti spons
dalam menyerap berbagai informasi. Selain itu, stimulasi tersebut bisa Mam jadikan
bagian aktivitas sehari hari. Nah, jika Mam ingin tahu stimulasi lainnya yang dapat
dukung si Kecil jadi anak hebat, Mam tinggal intip artikel lainnya di Parenting Club.
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